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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kusioner penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 
MODAL SOSIAL PETERNAK AYAM BROILER YANG BERMITRA DENGAN  

PT. BRANTAS ABADI SENTOSA CABANG GOWA 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN: 

Nama: 

Umur: 

Jenis Kelamin: 

Pendidikan: 

Status Pernikahan: Kawin/Belum Kawin 

Jumlah Keluarga: 

Pekerjaan:  

Lama Bermitra: 

TABEL DAFTAR PERTANYAAN: 

No Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

5 4 3 2 1 
SS/ 

SB 

S/B CS/ 

CB 

TS/ 

TB 

STS/

STB 

 Kepercayaan (Trust)  

1.  Penyiapan sarana produksi (DOC, Pakan, Obat dan 

Vaksin) dalam hal ketepatan waktu sudah sesuai dengan 

ketetapan waktu  diantarkan 

     

2.  Perusahaan (inti) memberikan bimbingan teknis dan 

pendampingan beternak ayam broiler ke peternak 

mengenai pemberian pakan, vaksin dan obat. 

     

3.  Panen ayam broiler sudah sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan 

     

 Norma (Norms)  

4. Dalam penetapan aturan kemitraan atau kontrak 

kesepakatan dibuat atas dasar keterbukaan.   

     

5. Mengikuti aturan yang telah disepakati       
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6.  Dalam penetapan aturan kemitraan atau kontrak 

kesepakatan adapun pelanggaran yang terjadi akan 

dikenakan sanksi  

     

 Jaringan (Network)  

7.  Perusahaan (inti) Membantu peternak menangani 

masalah yang terjadi dilapangan 

     

8. Peternak memberikan jaminan kepada inti yang 

sewajarnyta dan tidak memberatkan dalam 

melakukan kemitraan 

     

 Hubungan Timbal Balik (Reciprocity)  

9. Menjual hasil produksi kepada inti      

10 Dalam pembagian hasil kemitraan sudah sesuai yaitu 

saling menguntungkan antara inti dan plasma 

     

11.  Perusahaan (inti) memberikan bonus kepada peternak       
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KUISIONER PENELITIAN 

MODAL SOSIAL PETERNAK AYAM BROILER YANG BERMITRA 

DENGAN  PT. BRANTAS ABADI SENTOSA CABANG GOWA 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN: 

Nama: 

Umur: 

Jenis Kelamin: 

Status Pernikahan: Kawin/Belum Kawin: 

Posisi di PT. Brantas Abadi Sentosa: 

No. Hp:  

Alamat: 

Silahkan anda menjawab pertanyaan berikut dengan sejujur-jujurnya dan 

sesuai dengan keadaan di PT. Brantas Abadi Sentosa cabang Gowa. 

A. Kepercyaan 

1. Apakah sapronak yang disediakan kepada peternak sudah dimanfaatkan 

dengan baik? 

2. Bagaimana bimbingan teknis yang diberikan kepeternak ? 

3. Apakah peternak mengikuti bimbingan teknis yang diberikan? Jika tidak, 

bimbingan teknis apa yang tidak diikuti peternak? 

B. Norma 

1. Apakah aturan kemitraan dibuat atas dasar keterbukaan? 

2. Apakah peternak telah mengikuti aturan-aturan yang telah disepakati? 

3. Dalam penetapan aturan kemitraan atau kontrak kesepakatan adapun 

pelanggaran yang terjadi akan dikenakan sanksi ? 

4. Sanksi apa yang diberikan kepada peternak yang melanggar aturan 

kemitraan? 
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C. Jaringan  

1. Bagaimana peternak menangani  masalah yang terjadi dilapangan? 

2. Jaminan apa yang diberikan peternak untuk melakukan kerja sama dengan 

perusahaan? 

3. Berapa Jaminan apa yang diberikan peternak untuk melakukan kerja sama 

dengan perusahaan 

4. Mengapa peternak harus memberikan jaminan tersebut? 

D. Hubungan timbal balik 

1. Perusahaan wajib membeli ayam broiler hasil produksi peternak? 

2. Mengapa peternak tidak diperbolehkah menjual hasil produksinya ke 

orang lain? 

3. Apakah ada bonus yang diberikan kepada peternak? 

4. Bonus apa saja yan diberikan? 

5. Mengapa perusahaan memberikan bonus kepada peternak? 

6. Dalam pembagian hasil kemitraan sudah sesuai yaitu saling 

menguntungkan antara inti dan plasma? 
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Lampiran 2. Keadaan umum responden 

No Nama Umur Jenis 

Kelamin 

Pendidikan Jumlah 

Anggota 

Keluarga 

1 Muh. Yunus 45 Laki-Laki SMP 5 

2 Nikmatul Jannah 35 Perempuan SMA 3 

3 Fathullah 51 Laki-Laki SMA 4 

4 Erna 33 Perempuan SMP 4 

5 H. Jamaluddin dg 

Situru 

55 Laki-laki SMP 4 

6 Rabania dg Ngiji 40 Perempuan SD 4 

7 Sri Endang 40 Perempuan SMA 5 

8 Dg Tojeng 61 Laki-Laki TIDAK 

BERSEKOLAH 

4 

9 Herman 45 Laki-Laki S1 4 

10 Abdul Majid dg 

Gassing 

59 Laki-Laki SMA 4 

11 Dg Lia 50 Perempuan SD 2 

12 Dg Jarung 43 Laki-Laki SMA 4 

13 Dg Sijaya 49 Laki-Laki SMA 5 

14 Nasrun 43 Laki-Laki SMA 4 

15 Irfan M 26 Laki-Laki S1 3 

16 Nurhayati Puji 50 Perempuan SMA 4 

17 Dahlia 56 Perempuan SMA 6 

18 Neneng Surita 31 Perempuan SMP 5 

19 Fatmawati 52 Perempuan SMA 5 

20 Hj Syamsiah 39 Perempuan SMP 6 

21 Musdalifah 39 Perempuan SMA 5 

22 Dg Gassing 22 Laki-Laki SD 3 

23 Hj Tarring 60 Perempuan SD 2 

24 Hj Kanang 62 Perempuan TIDAK 

BERSEKOLAH 

3 

25 ST. Rukiah 21 Perempuan SMP 3 

26 Anshar 35 Laki-Laki SMA 3 

27 Arifuddin 43 Laki-Laki SMP 5 

28 Rajab 53 Laki-Laki SMA 5 

29 Dg Ngalle 45 Laki-Laki SD 5 

30 Zainal Abidin 47 Laki-Laki SMP 6 

31 Hamidah 40 Perempuan SMP 4 

32 Kahar 38 Laki-Laki SMA 4 

33 Nurwahyuni 50 Perempuan SMA 4 

34 Rahmatullah 35 Laki-Laki SMA 4 

35 Halimah dg mene 42 Perempuan SMP 6 
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36 Nurwahyuni 41 Perempuan S1 4 

37 Sirajuddin dg Sija 53 Laki-Laki SMP 4 

38 Syamsiah 45 Perempuan SD 4 

39 Chairil Ali 45 Laki-Laki SMA 6 

40 Adrian 47 Laki-Laki SMA 5 

41 H. Asnul 57 Laki-Laki S1 3 

42 Ruslan 55 Laki-Laki SMA 7 

43 ismail 37 Laki-Laki SMP 4 

44 Baharuddin 55 Laki-Laki SD 6 

45 Safar 23 Laki-Laki SMA 3 

46 Dg Bunga 53 Laki-Laki TIDAK 

BERSEKOLAH 

4 

47 Dg Ngoyo 59 Laki-Laki SD 5 

48 Alam Nurdiansyah 39 Laki-Laki SMA 3 
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Lampiran 3. Hasil tabulasi data responden dan total skor 

1. Kepercayaan (Trust) 

a. Ketepatan waktu penyiapan sarana produksi 

Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase 

Tidak baik 2 1 2 2.08 

Cukup Baik 3 4 12 8.33 

Baik 4 14 56 29.17 

Sangat baik 5 29 145 60.42 

 Total 48 215 100 

Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 

sebagai berikut :  

 - Skor Tertinggi : 5 x 48 = 240 

 - Skor Terendah : 1 x 48 = 48 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 48 86 125 163  201   215        240 

 

 Jadi kepercayaan mengenai ketepatan waktu penyiapan sarana produksi 

memiliki bobot 215 yang termasuk dengan kategori SANGAT BAIK  

 

b. Ketepatan panen ayam broiler 

Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase 

Tidak baik 2 2 4 4.17 

Cukup Baik 3 9 27 18.75 

Baik 4 26 104 54.17 

Sangat baik 5 11 55 22.92 

 Total 48 190 100 

Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 

sebagai berikut :  

 - Skor Tertinggi : 5 x 48 = 240 

 - Skor Terendah : 1 x 48 = 48 

 

 

    

 

 

 

 48  86  125  163   190 201   240 

 

 Jadi kepercayaan mengenai ketepatan panen ayam broiler memiliki bobot 

190 yang termasuk dengan kategori BAIK 
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c. Bimbingan teknis 

Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase 

Tidak baik 2 10 20 20.83 

Cukup baik 3 28 84 58.33 

Baik 4 3 12 6.25 

Sangat baik 5 7 35 14.58 

 Total 48 151 100 

Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 

sebagai berikut :  

 - Skor Tertinggi : 5 x 48 = 240 

 - Skor Terendah : 1 x 48 = 48 

 

 

    

 

 

 

 48  86 125         151 163  201          240 

 

 Jadi jaringan mengenai bimbingan teknis memiliki bobot 151 yang termasuk 

dengan kategori CUKUP BAIK. 

 

2. Norma (Norms)  

a. Aturan kemitraan dibuat atas dasar keterbukaan 

Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase 

Sangat Baik 5 48 240 100 

 Total 48 240 100 

Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 

sebagai berikut :  

 - Skor Tertinggi : 5 x 48 = 240 

 - Skor Terendah : 1 x 48 = 48 

 

 

    

 

 

 

 48  86 125 163  201          240 

 

 Jadi norma balik mengenai aturan kemitraan dibuat atas dasar keterbukaan  

memiliki bobot 240 yang termasuk dengan kategori SANGAT BAIK 

 

b. Mengikuti aturan-aturan yang telah disepakati 

Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase 

Sangat Baik 5 48 240 100 

 Total 48 240 100 

Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 

sebagai berikut :  

 - Skor Tertinggi : 5 x 48 = 240 

 - Skor Terendah : 1 x 48 = 48 
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 48  86 125 163  201          240 

 

 Jadi norma mengenai  mengikuti aturan-aturan yang telah disepakati 

 memiliki bobot 240 yang termasuk dengan kategori SANGAT BAIK 

 

c. Penerapan sanksi 

Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase 

Sangat tidak baik 1 1 1 2.08 

Tidak baik 2 9 18 18.75 

Cukup baik 3 25 75 52.08 

Baik 4 10 40 20.83 

Sangat baik 5 3 15 6.25 

 Total 48 149 100 

Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 

sebagai berikut :  

 - Skor Tertinggi : 5 x 48 = 240 

 - Skor Terendah : 1 x 48 = 48 

 

 

    

 

 

 

 48  86 125     149 163  201          240 

 Jadi norma mengenai penerapan sanksi memiliki bobot 151 yang termasuk 

dengan kategori CUKUP BAIK. 

 

3. Jaringan (Netwrok) 

a. Penanganan masalah 

Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase 

Baik 4 15 60 31.25 

Sangat Baik 5 33 165 68.75 

 Total 48 225 100 

Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 

sebagai berikut :  

 - Skor Tertinggi : 5 x 48 = 240 

 - Skor Terendah : 1 x 48 = 48 

 

 

    

 

 

 

 48  86 125      163  201 225   240 
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 Jadi jaringan mengenai penanganan masalah memiliki bobot 225 yang 

termasuk dengan kategori SANGAT BAIK. 

b. Jaminan dalam melakukan kemitraan 

Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase 

Cukup baik 3 2 6 4.17 

Baik 4 13 52 27.08 

Sangat Baik 5 33 165 68.75 

 Total 48 223 100 

 

Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 

sebagai berikut :  

 - Skor Tertinggi : 5 x 48 = 240 

 - Skor Terendah : 1 x 48 = 48 

 

 

    

 

 

 

 48  86 125      163  201    223      240 

 

 Jadi jaringan mengenai jaminan dalam melakukan kemitraan memiliki bobot 

223 yang termasuk dengan kategori SANGAT BAIK 

 

4. Hubungan Timbal Balik (Reciprocity) 

a. Pemasaran hasil ternak 

Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase 

Sangat Baik 5 48 240 100 

 Total 48 240 100 

Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 

sebagai berikut :  

 - Skor Tertinggi : 5 x 48 = 240 

 - Skor Terendah : 1 x 48 = 48 

 

 

    

 

 

 

 48  86 125     163  201          240 

 

 Jadi hubungan timbal balik mengenai pemasaran hasil ternak memiliki bobot 

240 yang termasuk dengan kategori SANGAT BAIK 
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b. Sistem bagi hasil 

Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase 

Tidak Baik 2 1 2 2.08 

Cukup Baik 3 6 18 12.50 

Baik 4 20 80 41.67 

Sangat Baik 5 21 105 43.75 

 Total 48 205 100 

Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 

sebagai berikut :  

 - Skor Tertinggi : 5 x 48 = 240 

 - Skor Terendah : 1 x 48 = 48 

 

 

    

 

 

 

 48  86 125     163  201 205 240 

 

 Jadi hubungan timbal balik mengenai system bagi hasil memiliki bobot 205 

yang termasuk dengan kategori SANGAT BAIK 

 

c. Pemberian Bonus 

Kategori Skor Frekuensi Bobot Persentase 

Sangat Baik 5 48 240 100 

 Total 48 240 100 

Nilai total skoring dapat dilihat secara kontinum dengan kriteria skoring 

sebagai berikut :  

 - Skor Tertinggi : 5 x 48 = 240 

 - Skor Terendah : 1 x 48 = 48 

 

 

    

 

 

 

 48  86 125     163  201          240 

 

 Jadi hubungan timbal balik mengenai pemberian bonus memiliki bobot 240 

yang termasuk dengan kategori SANGAT BAIK 
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Lampiran 4. Dokumentasi 
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RIWAYAT HIDUP 

Citra Nurangraeni Biasa di panggil Citra lahir di Kokowa 

pada tanggal 07 Desember 1999 dan sekarang sudah 

berumur 23 tahun, beragama Islam, tinggal di Kokowa, 

Desa Borimatangkasa, Kecamatan Bajeng Barat, Kabupaten 

Gowa, Sulawasi Selatan. Lahir dari pasangan ayah bernama 

Zenal dan ibu bernama Sarinah. Penulis merupakan anak 

kedua dari dua bersaudara. Penulis mempunyai saudara kandung perempuan 

bernama Asrara Muffida. Penulis memulai pendidikannya di Taman Kanak-

Kanak Minasa Te’na pada tahun 2005 sampai tahun 2006, setelah itu melanjutkan 

pendidikan di Sekolah Dasar Inpres Doang pada tahun 2006 sampai tahun 2011, 

kemudian setelah lulus penulis melanjutkan pendidikan sekolah menengah 

pertama di SMP Negeri 1 Bajeng dari tahun 2012 sampai tahun 2014 lalu setelah 

lulus penulis melanjutkan pendidikannya di sekolah menengah atas di SMA 

Negeri 1 Bajeng dari tahun 2015 sampai 2017. Setelah dinyatakan lulus di SMA 

Negeri 1 Bajeng penulis kemudian mendaftar jalur SBMPTN lalu penulis 

dinyatakan lulus di Fakultas Peternakan Univeristas Hasanuddin, Makassar.  

 

 

 

 

 

 


